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ABSTRAK 

Jawab Siswa Yang Mengikuti Dan Tidak Mengikuti Pramuka  

Di MAN 1 Bener Meriah 

Tebal Skripsi  :...Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Fakhri,M.Ed 

Pembimbing II : Elviana,S,Ag.,M.Ag 

Kata Kunci  : kecerdasan adversity, tanggung jawab, pramuka  

kecersasan, adversity merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki 

sehingga menjadi sebuah tantangan yang harus disesuaikan.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui  indeks perbedaan  kecerdasan adversity terhadap nilai 

tangung jawab antara yang mengikuti pramuka dan yang tidak mengikuti pramuka. 

Masalah yang ada didalam kegiatan biasanya siswa yang mengikuti pramuka lebih 

aktif, keratif ,berkarakter  dan bertanggung jawab dibandingkan siswa yang tidak 

mengikuti pramuka   Dapat dilihat ketika mereka berada dilingkungan sekolah, kelas  

siswa yang mengikuti  ekstrakurikuler pramuka lebih percaya dii tampil didepan umum 

lebih memimiliki tangung jawab ketika diberi perintah,.penelitian ini merupakan 

penelitian  yang mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparasi, Data 

dalam penelitian ini mengunakan kuesioner sebagai metode pokok dan  metode 

dokumentasi sebagai metode penunjangn penelitian ini mengunakan rumus Uji 

independent sample t test. Hasil penelitian bahwa adanya perbedaan perbedaan indeks 

yang signifakan. Anggota pramuka  sebesar 133.4000 dan sedangkan  non pramuka  

125.16677. artinya nilai rata-rata anggota pramuka lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 

pada non pramuka  terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil yang diperoleh t hitung> 

t tabel value 0,002<0,05 yang berarti ada perbedaan dan hasilnya signifikan. 

Kata kunci : kecerdasan adversity, tanggung jawab, pramuka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Dunia pendidikan  saat ini, kata tanggung jawab mungkin sudah sangat 

sering kita dengar di kehidupan sehari-hari. Mengatakannya mungkin mudah, tapi 

pelaksanaannya tidak semudah seperti yang kita ucapkan. Pada kenyataannya, saat 

diberikan sebuah tanggung jawab dilingkungan sekolah, tidak sedikit siswa  yang 

tidak bisa melaksanakan tanggung jawab tersebut, bahkan siswa  tersebut 

melalaikan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya.  Siswa yang memiliki 

nilai tanggung jawab  dalam melakukan kewajibannya, dapat melakukan dengan 

baik sekalipun itu menangung hal-hal yang dapat beresiko bagi dirinya, peduli 

terhadap diri sendiri dan orang lain. Hal ini dikatakan seseorang memiliki 

adversity quotient yang tinggi. 

Adversity quotient sangatlah penting bagi setiap siswa, karena untuk 

mencapai suatu keberhasilan mereka harus melewati kesulitan dalam tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang siswa. Siswa yang memiliki adversity 

quotient tinggi akan belajar dengan baik dan memiliki nilai tanggung jawab yang 

tinggi serta dapat melewati kesulitan tugas-tugas itu. Tapi, siswa yang tidak 

memiliki adversity quotient atau rendah, siswa tersebut akan kurang bersemangat 

dan kurang disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan.1 

 Adversity quotient sebagai bentuk respon individu terhadap kesulitan dan 

pengendalian terhadap respon yang konsisten tidak terlepas dari bagaimana  

                                                            

1Stoltz, G.P , Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta: PT 

Grasindo,2000), h.137. 
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individu menyikapi situasi yang menekan dalam kehidupan. Banyak mengalami 

permasalahan kedisplinan dan ketaatan terhadap aturan-aturan yang ada disekolah, 

dengan demikian seorang siswa yang kurang dalam kedisplinan akan banyak 

mengalami kesulitan baik dalam pengembangan diri maupun kepribadian, yang 

mana siswa tersebut akan sulit berkembang baik secara lingkungan maupun 

pribadinya. 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan dengan disiplin waktu dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar, siswa akan belajar mempunyai tanggung jawab 

terhadap aturan yang ada. Suatu peraturan yang dilaksanakan dengan baik akan 

membuat seseorang hidup disiplin.2 

Adapun dari indikator disiplin tersebut yaitu membiasakan hadir tepat 

waktu, membiasakan mematuhi aturan, menggunakan pakaian sesuai jadwal. 

Begitu juga halnya dengan tanggung jawab yang merupakan sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia 

lakukan. Indikator dari tanggung jawab antara lain melaksanakan tugas piket 

secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan sekolah, menyikapi suatu 

permasalahan yang ada. 

Sikap tanggung jawab dan disiplin  karakter yang harus ditanamkan sejak 

dini kepada siswa karena dapat berpenggaruh dalam kegiatan sehari-hari maupun 

didalam pendidikan. Di Indonesia telah ada organisasi pendidikan non formal 

                                                            
2Siti Masruroh, Upaya Peningkatan Kedisplinan Masuk Kegiatan Belajar Mengajar 

Melalui Layanan Konseling Individu Pada Siswa, jurnal artikel,No.1,2012 diakses pada tanggal 1 

mei  2012 dari situs: http://journal.uny.ac.id.  
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yang menyelenggarakan tentang prinsip yang harus ditanamkan sejak dini3.   

Salah satu kegiatan yang ada dalam dunia pendidikan yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka, sasaran dalam pendidikan ini yaitu untuk pembentukan 

watak, akhlak dan budi  pekerti pendidikan ini disebut dengan gerakan pramuka. 

Fenomena yang terjadi adalah anak pramuka memiliki fisik dan mental 

yang terlatih yang sudah dipelajari. Berbagai macam pengetahuan yang diberikan 

oleh lingkungan  dan para Pembina pramuka, sehingga siswa yang menjadi 

anggota pramuka lebih cenderung mandiri, disiplin,  mampu mnyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dan peserta didik harus bertanggung jawab  dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler kepramukaan, 

seperti bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, bertanggung jawab 

terhadap peralatan yang  telah selesai digunakan, bertanggung jawab dan aktif 

dalam melakukan kegiatan dan disiplin terhadap waktu. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Taufik Aziz 

Jatmiko, dkk. Dengan hasil penelitian bagi siswa yang keikutsertaan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler dan kedisiplinan mendapatkan hasil sedang, dikeranakan 

dalam setiap sekolah, siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan pramuka. Maka 

dari itu siswa merasa dipaksa untuk mengikuti kegiatan tersebut sehingga siswa 

kurang tertarik dalam menjalankan kegiatan pramuka dan dalam penerapan  

                                                            

3Aset Sugiono, Penanaman Nilai Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab di SMK Ethika  

Palembang, Jurnal PAI Raden Patah Vol.1, No. 1, 2019 
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kedisiplinan  siswa  terhadap  waktu  untuk  menanamkan  dan  membiasakan 

sikap  disiplin  di  sekolah  maupun  diluar  sekolah. 4  

Pada dasarnya dalam hal ini siswa juga tidak melupakan belajar sebagai 

bentuk tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar. Belajar merupakan tugas 

utama seorang pelajar sehingga sesibuk apa pun peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan yang ada ia harus tetap bertanggung jawab untuk tidak melupakan 

tugasnya untuk belajar. Apabila tanggung jawab belajar tersebut tidak 

ditingkatkan maka hal ini akan berakibat pada menurunnya hasil belajar peserta 

didik, tidak tercapainya perkembangan potensi dengan baik kebiasaan kurangnya 

kedisiplinan diri, dan bahkan peserta didik tidak naik kelas.5 

Hubungan kecerdasan adversity terhadap nilai kedisiplinan antara siswa 

yang mengikuti pramuka dan tidak mengikuti pramuka berkaitan, dikarenakan 

setiap individu yang mengikuti pramuka berkesempatan memiliki adversity 

quotient yang baik dan mampu memiliki ketahanan sehingga mampu menghadapi 

kesulitan yang dihadapi, hal ini di sebabkan karena mereka telah di berikan 

pembinaan watak(mental), pembangunan karakter (character building ) dan 

pembentukan nilai tanggung jawab dan disiplin waktu terhadap diri sendiri dan 

harus dilakukan secara konsisten, terarah, dan teratur. Sedangkan individu yang 

tidak berminat dalam mengikuti pramuka belum tentu memiliki pelajaran seperti 

yang diajarkan dalam pramuka, sehingga berkemungkinan adversity quotient yang 

                                                            

4Taufik Aziz Jatmiko, dkk, Hubungan Keikutsertaan Ekstrakurikuler Pramuka Dengan 

Tingkat Kedisiplinan Siswa, Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol.3,No.1,2020, 

h.11-12   

 

 
5Mega Aria Monica, Efektivitas Layanan Konseling Behavioral Dengan Teknik Self 

Management Untuk Mengembangkan Tanggung Jawab  Belajar Pada Peserta Didik, Jurnal 

Bimbingan Konseling, Vol. 3,No. 2, 2016,h.1 
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dimiliki dan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri yang rendah dan tidak 

mampu bertahan dalam kesulitan serta kurang nya kedisiplinan dalam menjalani 

dan mematuhi ketertiban di sekolah.  

Fenomena yang terjadi dilapangan pada saat peneliti melakukan observasi 

awal pada saat magang 3 yang dilakukan di sekolah MAN 1 Bener Meriah  salah 

satu  sikap siswa yang tidak disiplin adalah tidak   tepat waktu untuk hadir  ke 

Sekolah. Setelah melakukan pengamatan ternyata sedikit benyaknya siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler pramuka yang telah diajarkan tentang kedisiplinan  

waktu melakukan kesalahan terlambat  ke Sekolah.  

Menyimpangnya penerapan yang telah diajarkan menimbulkan hal yang 

negatif yang perlu diteliti terhadap peristiwa tersebut untuk mengentahui keadaan 

yang sebenarnya. Masalah itu mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

yang dapat mengungkapkan perbandingan antara siswa yang mengikuti dan tidak 

mengikuti ekstrakurikuler pramuka.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan peneliti temukan pada latar belakang masalah diatas 

adalah siswa yang mengikuti pramuka akan lebih mampu bertanggung jawab dan 

disiplin terhadap suatu permasalahan. Begitu sebaliknya dengan siswa yang tidak 

berminat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan siswa tersebut 

tidak mampu dalam memikul tanggung jawab yang diberikan dan tidak mampu 

mendisiplinkan diri terhadap ketertiban di sekolah . 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  “ Berapa Besar Indeks Perbedaan 
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Kecerdasan Adversity  terhadap nilai tangung jawab antara siswa yang mengikuti 

pramuka dan tidak mengikuti pramuka ?”. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  indeks perbedaan  

kecerdasan adversity terhadap nilai tangung jawab antara yang mengikuti 

pramuka dan yang tidak mengikuti pramuka.  

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban  sementara terhadap permasalahan 

yang sedang kita hadapi. Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan 

jawaban yang benar maka seorang ilmuan seakan-akan melakukan sesuatu 

integrasi terhadap alam. Hipotesis dalam hubungan ini mendapatkan jawaban, 

karena alam itu sendiri membisu dan tidak responsif terhadap penyataan-

pernyataan. Harus kita sadari bahwa hipotesis itu sendiri merupakan penjelasan 

yang bersifat sementara yang membantu kita dalam melakukan penyelidikan. Ada 

dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

Ho :  tidak ada perbedaan indeks adversity  quotient (AQ) terhadap    

tanggung jawab  siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pramuka 

Ha : terdapat perbedaan indeks adversity quotient (AQ) terhadap    

tanggung jawab siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

pramuka. 
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E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupaun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman  atau 

motivasi maupun  latihan-latihan yang bisa membangun karakter  tanggung 

jawab pesera didik dan dapat meningkatkan adversity quotient  yang mampu 

menunjang kemampuan dan keahlian dalam menghadapi tantangan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  

Melalui penenlitian ini diharapkan siswa mampu memiliki adversity 

yang tinggi   agar  siswa mampu menghadapi kesulitan yang terjadi dan 

tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan serta mampu 

bertangung jawab dalam segala hal yang dihadapi.  

b. Bagi sekolah  

Melalui penenlitian ini diharapkan pihak sekolah dapat 

memperhatikan siswa didiknya dalam kegiatan pramuka agar dapat 

meningkatkan lebih lagi adversity quotient dan mampu bertangung jawab.  

c. Bagi peneliti  

Melalui peneliti diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan   

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk  melakukan penelitian dimasa 

yang akan datang.  
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F. Definisi Operasional 

Definisi   operasioanal  adalah  seperangkat  petunjuk  yang  lengkap 

tentang  apa   yang   harus  diamati  dan mengukur suatu variabel atau konsep 

untuk menguji kesempurnaan dalam suatu penelitian.6 

Menurut peneliti adalah penjelasan dari variabel yang dijadikan pedoman  

untuk pelaksanaan penelitian  dan untuk menghindari kesalah pahaman para 

pembaca, peneliti mendefinisikan secara opersional tiga  variabel penelitian ini 

yaitu: (1) kecerdasan adversity, (2) nilai tanggung jawab,  (3) pramuka. Adapun 

definisi dari tiga variabel tersebut sebagai berikut: 

1. Kecerdasan adversity (adversity quotient) 

Adversity dalam kamus bahasa inggris berarti kesengsaraan dan 

kemalangan, sedangkan quotient diartikan sebagai kemampuan atau kecersasan, 

adversity merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati 

kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki 

sehingga menjadi sebuah tantangan yang harus disesuaikan.7 AQ  terdiri atas 

empat dimensi  CO2RE. CO2RE adalah akronim bagi keempat AQ yang ada pada 

diri masing-masing  dimensi sesuai dengan yang dikemukakan oleh Stoltz, yang 

kemudian disingkat dengan CO2RE, yaitu: C (control), O2 (origin dan 

                                                            
6Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h,38. 
7Eko Adi Putra, Upaya Meningkatkan Adversity Quotient melalui pelaksaan klasikal,  

jurnal widya wacana, Vol.10, No1.2015, h.21 
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ownership/asal usul dan pengakuan), R (reach/jangkaun), E (endurance/daya 

tahan). 8 

Menurut peneliti adversity adalah kemampuan seseorang dalam 

mengambil kesempatan dengan kemampuaanya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang muncul saat tertentu dimana siswa tersebut menghadapinya 

dengan  tetap tenang dan sabar dengan kepala dingin dan tanpa emosi, sehingga 

hasil dari keputusan tersebut sesuai dengan yang di inginkan juga memperoleh 

hasil yang positif.  

2. Nilai Tanggung jawab  

Nilai tanggung jawab menurut departemen pendidikan nasional, didalam 

nilai tanggung jawab terkandung sikap dan prilaku seorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajiban, yang seharusnya  dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan,  alam, sosial, dan budaya. Negara dan tuhan Yang Maha 

Esa. Tanggung jawab dalam Lickona, adalah meliputi peduli terhadap diri sendiri 

dan orang lain, memenuhi kewajiban, memberi kontribusi terhadap masyarakat, 

meringankan penderita orang lain, dan menciptakan dunia yang lebih baik.9 

 Menurut peneliti adalah sikap atau prilaku seseorang untuk melakukan 

tugas atau kewajiban berdasarkan nilai yang berlaku pada nilai masyarakat dan 

kesadaran seseorang tentang apa yang harus dilakukan sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. Sikap yang di maksudkan pada penjelasan diatas adalah 

siswa yang tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang di berikan oleh guru dan 

                                                            
8Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta: PT 

Gramedia,2007), h. 140. 

 
9Ira Nofianti, Umi Chotimah, Emil El Faisal, Pemerolehan Nilai-nilai Tanggung Jawab, 

Jurnal Bhineka Tunggal Ika,Vol. 3, No.1, Mei 2016, h.55 
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tanggung jawab yang di berikan kepada siswa tersebut, dan kebanyakan siswa 

yang tidak bertanggung jawab ini melakukan hal yang tidak terpuji seperti bolos 

dan telat hadir kesekolah atau tidak mengikuti jam pelajaran.  

3. Pramuka  

Gerakan pramuka Indonesia adalah nama organisasi pendidikan nonformal  

yang menyelengarakan pendidikan kepaduan yang dilaksanakan di Indonesia. 

Kata “ pramuka” merupakan singkatan dari praja muda karana, yang memiliki arti 

rakyat muda yang suka berkarya. Sementara “ kepramukaan “adalah proses 

pendidikan diluar sekolah dan diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatana 

menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan didalam 

alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, yang 

sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur.10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
10Zuli Agus Firmansyah, Panduan Resmi Pramuka, (Jakarta: Wahyumedia,2015),h.11. 


